
107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 Surat izin penelitian dari Kampus UNUGHA Cilacap 
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Lampiran 2 Surat Izin Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 3 Lembar Penilaian Validasi Instrumen 
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Lampiran 4 RPL Konseling Kelompok 

IMPLEMENTASI TEKNIK MOTIVATIONAL INTERVIEWING UNTUK 

MENINGKATKAN KEPATUHAN DAN TANGGUNG JAWAB SANTRI 

1. Motivational Interviewing  

Motivational Interviewing (MI) merupakan suatu pendekatan 

konseling yang berpusat pada individu dan berorientasi pada tujuan 

yang dikembangkan oleh Miller dan Rollnick. Pendekatan ini dirancang 

untuk membantu individu mengatasi ambivalensi atau keraguan 

terhadap perubahan melalui proses komunikasi kolaboratif yang mampu 

membangkitkan perilaku secara sukarela. MI lebih menekankan pada 

proses menggali alasan perubahan berubahan yang berasal dari individu. 

Konselor berperan sebagai fasilitator yang membantu individu 

mengemukakan sendiri alasan, tujuan, dan nilai yang mendasari 

keinginannya untuk berubah sehingga Keputusan untuk berubah muncul 

dari diri sendiri, bukan karena tekanan ataupun paksaan dari pihak lain.  

 

2. Rendahnya kepatuhan dan tanggung jawab santri 

Rendahnya tingkat kepatuhan dan tanggung jawab sebagian santri 

dalam menjalankan kehidupan di pondok pesantren. Hal tersebut terlihat 

dari masih adanya santri yang terlambat mengikuti kegiatan, kurang 

konsisten mematuhi tata tertib, menunda penyelesaian tugas, kurang 

bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan, serta menjalankan 

aturan hanya ketika diawasi oleh pengurus. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kepatuhan dan tanggung jawab santri masih 

didominasi oleh faktor eksternal, seperti takut terhadap hukuman atau 

teguran, sehingga belum berkembang menjadi kesadaran dan motivasi 

intrinsik. Oleh karena itu, diperlukan layanan konseling kelompok 

dengan teknik Motivational Interviewing untuk membantu santri 

membangun kesadaran diri, menemukan motivasi internal, 
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meningkatkan keyakinan diri, serta membentuk komitmen dalam 

menerapkan perilaku patuh dan bertanggung jawab secara konsisten. 

3. Prinsip Motivational Interviewing dan Implementasi Teknik OARS. 

Penerapan Motivational Interviewing mengacu pada empat prinsip 

utama, yaitu Developing Discrepancy, Rolling with Resistance, 

Supporting Self-Efficacy, dan Evoking Change Talk. Untuk 

mewujudkan prinsip-prinsip tersebut, konselor menggunakan 

keterampilan dasar MI yang dikenal dengan OARS (Open-ended 

Questions, Affirmation, Reflective Listening, dan Summaries). 

Penggunaan teknik OARS dilakukan secara fleksibel sesuai tujuan pada 

setiap tahapan layanan sehingga dapat membantu anggota kelompok 

membangun kesadaran, meningkatkan motivasi, memperkuat 

keyakinan diri, serta membentuk komitmen perubahan. 

4. Prosedur Konseling Kelompok Teknik Motivational Interviewing  

Ses
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risistance, 

supporting 

self-

Efficacy 

affirmatio

n, 

summaries 

penerimaan 

konsekuens

i  

IV Komitmen  Evoking 

change talk, 

supporting 

self-

efficacy   

Open-

ended 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING 

KELOMPOK 

 

A. Identitas anggota kelompok  : 1. A L 

  2. R R 

  3. U H 

  4. E R 

        5. S K 

        6. R P 

        7.  M N 

        8. A I 

B. Hari/Tanggal    : Rabu, 15 Juni 2026 

C. Pertemuan ke    : Ke 1 

D. Waktu      : 45-60 Menit  

E. Tempat     : Ponpes Alfiel  

F. Topik Permasalahan   :Mengenal diriku, menyadari 

tanggung jawabku  

G. Media yang diperlukan  : Alat Tulis, leptop, kertas  

 

 

 

KONSELOR 

 

 

 

(RENITA MUSTOWATI) 

NIM. 22CI10013 
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SESI 1 

a. Tahap Awal/pembukaan  

1. Konselor membuka kegiatan konseling kelompok dengan 

mengucapkan salam dan doa bersama.  

2. Konselor menyambut kehadiran seluruh anggota kelompok dan 

mengucapkan terima kasih atas partisipasi mereka. 

3. Konselor menjelaskan tujuan pelaksanaan konseling kelompok sesi 

pertama, yaitu: 

a. Membantu anggota kelompok mengenali perilaku kepatuhan dan 

tanggung jawab yang selama ini dilakukan. 

b. Membangun kesadaran anggota terhadap pentingnya kepatuhan 

terhadap aturan dan tanggung jawab dalam kehidupan di pesantren. 

c. Membangun suasana kelompok yang aman dan saling percaya 

sebagai dasar proses konseling. 

4. Konselor mengingatkan kembali asas-asas konseling kelompok, seperti 

kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, saling menghargai, dan tidak 

saling menghakimi. 

5. Konselor menyampaikan alokasi waktu kegiatan.  

b. Tahap Peralihan 

1. Konselor menanyakan kondisi dan perasaan anggota kelompok sebelum 

mengikuti kegiatan. 

2. Konselor mengajak anggota kelompok membangun kesiapan untuk 

mengikuti proses konseling. 

c. Tahap Inti 

Teknik 1 Developing Discrepancy 

1. Konselor menjelaskan bahwa setiap individu memiliki tujuan dan harapan 

yang ingin dicapai, namun terkadang perilaku yang dilakukan belum sesuai 

dengan tujuan tersebut. 
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2. Konselor mengajak anggota kelompok mengidentifikasi aturan-aturan yang 

berlaku di pondok pesantren. 

3. Konselor mengajak anggota kelompok mendiskusikan perilaku yang selama 

ini masih sulit dipatuhi. 

Teknik 2 Open-ended Questions (pertanyaan terbuka) 

1. Konselor mengajukan pertanyaan terbuka untuk menggali pengalaman 

anggota kelompok. 

Teknik 3 Reflective Listening (refleksi) 

1. Konselor mendengarkan setiap pendapat anggota kelompok tanpa 

menghakimi. 

2. Konselor mengulang inti pernyataan anggota menggunakan kalimat refleksi. 

3. Konselor membantu anggota menyadari adanya perbedaan antara perilaku 

saat ini dengan tujuan menjadi santri yang disiplin dan bertanggung jawab. 

d. Tahap Akhir 

1. Konselor meminta anggota kelompok menyampaikan hal yang diperoleh 

dari kegiatan hari ini. 

2. Konselor bersama anggota kelompok menyimpulkan hasil diskusi. 

3. Konselor memberikan apresiasi terhadap keterbukaan anggota kelompok. 

e. Penutupan 

1. Konselor menyampaikan gambaran kegiatan pada sesi berikutnya. 

2. Konselor memotivasi anggota kelompok untuk mulai mengamati 

perilakunya selama satu minggu. 

3. Kegiatan diakhiri dengan doa bersama. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING 

KELOMPOK 

 

A. Identitas anggota kelompok  : 1. A L 

  2. R R 

  3. U H 

  4. E R 

        5. S K 

        6. R P 

        7.  M N 

        8. A I 

B. Hari/Tanggal    : Rabu, 15 Juni 2026 

C. Pertemuan ke    : Ke 2 

D. Waktu      : 45-60 Menit  

E. Tempat     : Ponpes Alfiel  

F. Topik Permasalahan   : aku ingin berubah menjadi lebih baik 

G. Media yang diperlukan  : Alat Tulis.  

 

 

 

 

 

KONSELOR 

 

 

 

(RENITA MUSTOWATI) 

          NIM. 22CI10013 
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SESI 2  

a. Tahap Awal/Pembuka 

1. Konselor membuka kegiatan konseling kelompok dengan mengucapkan 

salam. 

2. Konselor memimpin doa bersama. 

3. Konselor menyambut kehadiran seluruh anggota kelompok dan 

mengucapkan terima kasih atas partisipasi mereka. 

4. Konselor menjelaskan tujuan pelaksanaan konseling kelompok sesi kedua, 

yaitu: 

a. Membantu anggota kelompok menemukan alasan pribadi untuk 

meningkatkan kepatuhan dan tanggung jawab. 

b. Menggali motivasi intrinsik anggota kelompok agar perubahan perilaku 

muncul dari kesadaran diri. 

c. Mendorong anggota kelompok mengungkapkan harapan dan tujuan 

yang ingin dicapai setelah melakukan perubahan. 

5. Konselor mengingatkan kembali asas-asas konseling kelompok, yaitu 

kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, saling menghargai, dan saling 

mendukung. 

6. Konselor menyampaikan alokasi waktu kegiatan. 

b. Tahap Peralihan 

1. Konselor mengajak anggota kelompok merefleksikan pengalaman selama 

menerapkan hasil pembelajaran dari sesi pertama. 

2. Konselor menanyakan perubahan atau pengalaman yang dirasakan setelah 

mulai menyadari perilaku kepatuhan dan tanggung jawab yang dimiliki. 
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3. Konselor memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 

menyampaikan hambatan atau perasaan yang muncul selama satu minggu 

terakhir. 

4. Konselor memastikan kesiapan anggota kelompok untuk mengikuti sesi 

kedua. 

c. Tahap Inti 

Teknik 1 Developing Discrepancy  

1. Konselor mengajak anggota kelompok membandingkan perilaku yang 

dilakukan saat ini dengan harapan yang ingin dicapai sebagai santri. 

2. Konselor memfasilitasi anggota kelompok untuk mengidentifikasi dampak 

positif apabila mampu meningkatkan kepatuhan dan tanggung jawab. 

3. Konselor membantu anggota kelompok menyadari bahwa perubahan akan 

memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun lingkungan pesantren. 

Teknik 2 Evoking Change Talk melalui Open-ended Questions 

1. Konselor mengajukan pertanyaan terbuka yang mendorong anggota 

kelompok mengungkapkan alasan untuk berubah. 

2. Konselor memberikan kesempatan kepada setiap anggota kelompok untuk 

menyampaikan pendapat secara bergantian. 

Teknik 3 Reflective Listening 

1. Konselor mendengarkan secara aktif setiap alasan yang disampaikan 

anggota kelompok. 

2. Konselor merefleksikan kembali pernyataan anggota kelompok untuk 

memperkuat motivasi yang muncul. 

3. Konselor membantu anggota kelompok memperjelas alasan-alasan pribadi 

yang mendorong mereka untuk berubah. 

Teknik 4 Summaries 


